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ABSTRAK

Penelitian ini diarahkan untuk menilai sektor potensial dalam mendukung fungsi kota terdapat tiga kriteria
yang ditetapkan yakni meliputi peranan struktur ekonomi, basis ekonomi, perubahan struktur ekonomi yang
dilihat dengan menggunakan variabel PDRB Kota Cilegon. Kriteria tersebut terdiri masing-masing dua sub
kriteria, yakni kriteria peran struktur ekonomi terdiri dari kontribusi PDRB dan laju pertumbuhan PDRB,
basis ekonomi terdiri dari peranan suatu sektor dan penggandaan suatu sektor kegiatan, perubahan struktur
ekonomi terdiri dari perubahan pertumbuhan sektor ekonomi dan perubahan aktivitas sektor ekonomi.
Metodologi penelitian yang di gunakan adalah menggunakan pendekatan deskriptif. Metoda analisis yang di
gunakan adalah menggunakan analisis struktur ekonomi, logation question, shift share, AHP (analysis
hirarcical process) dan analisis indeks gabungan komponen petensial ekonomi & fungsi kota.

Hasil penelitian menunjukkan sub sektor potensial yang terdapat pada Kota Cilegon diantaranya adalah sub
sektor penggalian, industri tanpa migas, listrik, perdagangan besar dan eceran, angkutan laut, angkutan
sungai dan penyeberangan, bank, lembaga keuangan lainnya dan jasa perusahaan. Diantara kesembilan sub
sektor potensial yang terdapat pada Kota Cilegon, sub sektor yang dapat mendukung fungsi Kota Cilegon
adalah sub sektor industri tanpa migas, sedangkan fungsi lainnya masih belum dapat mendukung fungsi
yang diemban Kota Cilegon baik dari segi spasial maupun non spasial.

Kata Kunci : Kajian, Ekonomi Potensial, Fungsi Kota

L PENDAHULUAN dan jangkauannya, karakteristik kegiatan (sektor
1.1 Latar belakang primer atau sekunder atau tersier), serta
karakteristik penduduknya (kepadatan dan jenis
pekerjaan). Setiap kota memiliki fungsi berbeda
karena tiap kota memiliki perbedaan pada
ketersediaan pelayanan, cakupan dan
jangkauannya serta karakteristik kegiatan dan
penduduknya berbeda-beda tiap kota.

Kota Cilegon merupakan salah satu kota di
Provinsi Banten. Menurut kebijakan yang ada
yakni yang terkait akan Kota Cilegon seperti
RTRW Provinsi Banten menetapkan fungsi Kota
Cilegon sebagai kehutanan, pertanian, industri,
pelabuhan, pariwisata, pemerintahan, jasa,

perdagangan, pertambangan, pergudangan, dan Dilihat dari fungsi kota yang ditetapkan menurut
pendidikan. Sedangkan dari kebijakan RTRW kebijakan, Kota Cilegon merupakan kota yang
Kota Cilegon ditetapkan sebagai kegiatan menuju kepada kegiatan perkotaan (non pertanian).
komersial, perkotaan, pelayanan umum dan sosial, Dan dilihat dari potensi yang ada di Kota Cilegon,
kawasan  permukiman  perkotaan, industri, sektor yang berpotensi paling tinggi merupakan
perdagangan, jasa, dan transportasi. sektor sekunder dengan kontribusi 73,04 %,

selanjutnya sektor tersier sebesar 24,24 % dan

Selain itu juga terdapat kebijakan lainnya sehingga scktor primer dengan kontribusi 2,72 %.

ditetapkan tiga fungsi Kota Cilegon sebagai

industri, perdagangan, dan jasa. Perbedaan Dalam  rangka untuk  mencapai tujuan
prioritas analisis suatu wilayah terletak pada pembangunan daerah melalui pertumbuhan
ketersediaan pelayanan (infrastruktur), cakupan ekonomi tersebut dibutuhkan kebijakan
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pembangunan yang didasarkan pada kekhasan
daerah untuk menentukan fungsi suatu kota,
dengan menggunakan potensi sumber daya lokal
yang mampu mendorong kegiatan ekonominya.
Seperti yang kita ketahui sektor yang mampu
mendorong kegiatan ekonomi dan menciptakan
kesejahteraan disuatu daerah terutama melalui
produksi, ekspor dan penciptaan lapangan
pekerjaan sehingga dibutuhkan kajian sektor
potensial yang dapat mendukung fungsi Kota
Cilegon.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam proses pembangunan Kota Cilegon, tidak
mungkin apabila kebijakan atau menentukan suatu
fungsi kota yang diambil adalah dengan
memprioritaskan seluruh sub sektor perekonomian
yang ada, karena adanya keterbatasan di Kota
Cilegon  baik  keterbatasan  dana  untuk
mengembangkan. Dengan  demikian  maka
diperlukannya suatu analisis mengenai penentuan
sub sektor apa saja yang merupakan sub sektor
ekonomi potensial yang mampu mendukung fungsi
Kota  Cilegon  (fungsi  tersebut  sudah
berjalan/belum), tentunya sub sektor tersebut yang
potensial dan mampu memberikan dampak besar
bagi perekonomian di Kota Cilegon sehingga sub
sektor tersebut dapat dijadikan rekomendasi untuk
pembuatan kebijakan suatu fungsi kota.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka studi ini
diarahkan untuk menjawab pertanyaan : “Sub
sektor apa saja yang merupakan sub sektor
potensial yang dapat mendukung (rekomendasi)
fungsi Kota Cilegon?”

1.3
1.3.1

Tujuan dan Sasaran
Tujuan

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka
ditetapkan tujuan dari studi ini yaitu melakukan
“Kajian Sub Sektor Ekonomi Potensial Dalam
Mendukung Fungsi Kota Cilegon”.

1.3.2 Sasaran

Sebagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut
dilakukan beberapa sasaran kegiatan yang
meliputi:

1. Teridentifikasinya sub sektor ekonomi
potensial di Kota Cilegon berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan.

2. Teridentifikasinya fungsi Kota Cilegon
apakah sudah berjalan sesuai dengan fungsi
yang ditetapkan sebelumnya (yang sudah
ada).

II. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metodologi
deskriptif, yaitu memaparkan permasalahan
melalui analisis sehingga tercipta gambaran

mengenai permasalahan. Untuk menentukan sub
sektor ekonomi potensial dalam mendukung fungsi
Kota Cilegon menggunakan beberapa teknik
analisis dan juga metode pengumpulan data yang
digunakan (sumber data).

2.1 Metode Analisis

Analisis dilakukan terhadap sektor kegiatan
ekonomi yang ada di Kota Cilegon dengan
mempertimbangkan berbagai aspek sebagaimana
dijelaskan diatas serta ditunjang oleh kajian statis
dengan menggunakan analisis-analisis yang
berhubungan dengan lingkup kajian studi. Adapun
metode analisis yang digunakan dalam penulisan
Tugas Akhir ini meliputi beberapa jenis
diantaranya; (1). Analisis LQ; (2). Shift Share; (3).
Multiplier Effect; dan, (4). AHP sebagaimana
dijelaskan dibawah ini :

2.2  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan
data untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data
ini amat penting dalam metode ilmiah, karena data
yang dikumpulkan tersebut akan digunakan untuk
penelitian tersebut. Data yang dikumpulkan harus
cukup akurat untuk digunakan. Keakuratan data
tersebut dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta
kualitas dari pengambilan data tersebut cukup
akurat. Pengumpulan data dalam analisis ini
dilakukan dengan survei sekunder dengan mencari
data dari instansi-instansi yang ada, yang
berhubungan dengan hal yang dikaji. Selain itu
juga dengan mengumpulkan data-data yang berasal
dari media informasi baik elektronik, maupun
media masa.

2.3  Teknik Sampling

Karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan
biaya, maka individu yang membentuk populasi
yang akan diteliti tidak memungkinkan untuk
dikenai secara keseluruhan.

Untuk responden pakar, penarikan sampel
dilakukan terhadap pihak pemerintah Kota Cilegon
(wakil dari Bappeda, Disperindag, Dispenda dan
Distarcip). Pemilihan responden dalam AHP
dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling
dengan pertimbangan bahwa responden adalah
pelaku, baik individu atau lembaga yang dianggap
mengerti  permasalahan  yang terjadi  dan
mempunyai  kemampuan dalam  pembuatan
kebijakan atau memberi masukan kepada para
pengambil kebijakan yaitu pemerintah, non
pemerintah, perguruan tinggi, dan masyarakat.

2.4  Kerangka Berfikir

Untuk memperlancar proses dalam pengkajian
studi ini dalam upaya untuk menentukan sektor
ekonomi potensial dalam mendukung fungsi Kota
Cilegon, maka diperlukan suatu kerangka berfikir
yang dapat mempermudah dan mempercepat pada
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studi ini. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
Gambar 1.

Permasalahan
Dalam proses pembangunan Kota Cilegon. tidak mungkin apabila kebijakan atau
‘menenfukan suatu fangsi kota yang diambil adalah dengan memprioritaskan sclurul
sub sektor perekonomian yang ada, karena adanya keterbatasan di Kota Cilegon

baik d: untuk
Tujuan
Melakukan “Kajian Sub Scktor Ekonomi Potensial Dalam Mendukung Fungsi
Kota Cilegon”

Sasaran
= Teridentifikasinya sub sckter ekonomi potensial di Kota Cilegon berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan
- Teridentifikasinya fungsi Kota Cilogon apakah sudah berjalan sesuai dengan

dengan Provinsi Banten. Dengan nilai rata-rata
kontribusi tertinggi terdapat pada sub sektor
industri tanpa migas yakni sebesar 30,29 persen.
Sedangkan kontribusi sektor lainnya apabila
dibandingkan dengan kontribusi Provinsi Banten
masih relatif kecil. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2 di bawah ini.

Tabel 1.Konntibusi Rata-Rata Sektor Dalam
PDRB Provinsi Banten dan Kota Cilegon
Atas Harga Berlaku Tahun 2007-2010

fungsi yang ditetapkan sebelumuya (yang sudah ada). No Sub Sektor Ekonomi P“fi:::{:;?'f“m:‘:‘: S;:l)‘g =
INBUL 1| Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 441 135
I 1 a. Tanaman bahan makanan 286 120
_______ Kajian Literatur Kondisi Eksisting ©. Tanamaa perkebunan 033 S0
:_ B <. Peternakan dan hasil-hasiloya 0383 0.10
| .‘ = ! ¥ i 1 4 Kehutanan 003 -
1 Kriteria: : 2 2
! ] Kebijakan Penggunaan - Struktur & Perikanan 037 0,03
: 1. Peran Struktur Lahan ERS 2 | Pertambangan dan Penggalian 0,08 0,04
. 3 e B | ‘ | a. Minyok dan gas bomi ; :
: 3. Perubohan Struktur b. Pertambangan tanpa migas 001 -
: Blocoot | ¢ Penggalian 004 0.04
. T— :
| 3 Industri Pengolahan 24,61 30,29
1
] - a. Industri migas - -
L[ anausis | b Inchustri tanpa migas 24,61 3029
s 4 | Listrik. Gas dan Air Bersih 212 476
v v a Listrik 187 469
Analisis Sub Sektor Potensial Analisis Fungsi Kota b. Gas kota 022 =
¢ Air bersih 0.04 0,07
5 | B 126 021
Kesesuaian Antara Sub Sektor Potensial Dan Fungsi Kota 6 Pﬂ'dzgzngan. Hotel dan Restoran 3,68 543
———————————————————————— i——————————————————— a Perd besar dan eceran 727 424
outPUT | Kesimpulan & Rekomendasi b Hotel 006 004
< Restoran 136 114
7 | Pengangkutan dan Komunikasi 393 404
a. Pengangiutan 346 397
Gambar 1. Kerangka Berfikir Dasghutan el 002 o4
2)Angkutan jalan raya 149 0,75
3). tan laut 037 229
4)Angleutan sungai dan penyeberangan 0,08 0,50
5)Anglutan udara 096 -
6)Jasa penunjang anghutan 0.54 039
III. HASIL PENELITIAN b Komusikas 047 07
8 | Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 121 1.0
3.1  Analisis Struktur Ekonomi 2 Bk b 9.8
b.Lembaga keuangan lainnya 0.07 0.15
Dengan struktur ekonomi kita dapat mengatakan e s e
. . d.Jasa perusahaan 0.16 0.17
suatu daerah telah mengalami perubahan dari 9 | Jasadma 207 | 064
perekonomian  tradisional ~ (ekonomi  yang e . =
mengandalkan sektor primer) ke perekonomian 1)Sosial kemasyarakatan 029 007
modern (ekonomi yang mengandalkan sektor DHiberan don relen D4 o0
. . 3)F dan rumah tangga 0,75 026
sekunder dan tersier) atau sebaliknya. Peranan Sumber Hasil Anal 3012
sektor dan sub sektor ekonomi sangat _
mempengaruhi karakteristik ekonomi suatu daerah. 80
. . . . 7[] _____-________'—-—-
Hal tersebut terkait dengan potensi masing-masing 60
sektor atau sub sektor dalam memberikan 50 primer
kontribusi  bagi  perkembangan/pertumbuhan 40 P
ekonomi daerah. Beberapa sektor atau sub sektor 30 = o3
. vgeq e . . . ersier
mungkin memiliki potensi pertumbuhan tinggi, <0
. P . 10
sedangkan  yang lain  memiliki  potensi o
pertumbuhan lambat. 3006 2007 2008 2009 2010
3.1.1 Kontribusi Struktur FEkonomi Kota Sumber: Hasil dnalists, 2012

Cilegon
A.

Jika dilihat dari data yang tersedia dari tahun 2007
sampai pada tahun 2010, PDRB Kota Cilegon
setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan.
Selama tahun 2007 sampai tahun 2010, sub sektor
ekonomi di Kota Cilegon yang memberikan
kontribusi PDRB yang relatif tinggi dibandingkan

Analisis Kota Cilegon

Gambar 2. Grafik Perubahan Struktur Ekonomi
Kota Cilegon Tahun 2006-2010

Dilihat dari gambar grafik diatas makan dapat
diketahui perkembangan Kota Cilegon lebih
menuju kepada sektor sekunder yang meliputi sub
sektor industri tanpa migas, listrik, gas kota, air
bersih dan bangunan atau kontruksi. Berdasarkan
pengamatan Gambar 2 dan teori yang terkait
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dengan perkembangan suatu kota, Kota Cilegon
mengalami transformasi dari pertanian tradisional
(sektor primer) beralih ke sektor sekunder sebagai
roda penggerak ekonomi yang kemudian terjadi
transformasi menuju kepada sektor tersier.
Penelitian yang dilakukan Hollis Chenery tentang
transformasi  struktur produksi menunjukkan
bahwa sejalan dengan peningkatan pendapatan
perkapita, perekonomian suatu kota akan bergeser
dari yang semula mengandalkan sektor primer
menuju ke sektor sekunder ataupun tersier.

B.

Dilihat dari data tenaga kerja struktur ekonomi tiap
kecamatan Kota Cilegon yang dari tahun 2007-
2010 mengalami perubahan baik peningkatan tiap

Analisis Kecamatan Kota Cilegon

sektornya maupun penurunan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini.

3.1.2 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota
Cilegon

A. Analisis Kota Cilegon

Laju pertumbuhan sub sektor ekonomi Kota

Cilegon memperlihatkan hasil-hasil yang positif
dan negatif. Sub sektor yang laju pertumbuhan
PDRB yang relatif lebih

Tabel 3.Kontribusi Rata-Rata Struktur Ekonomi
Per Kecamatan Kota Cilegon Tahun
2007-2010 (%)

Kecamatan

Kota

No Sektor Kegiatan F % | Cileson

Ciwandan

Pertanian, Peternakan Kebutanan dan Perikanan | 0.54 283

Pertambangan dan Penggalian 5.60 891

12,04

Industri Pengolahan 31;69 693 73

Listrk, Gas dan Air Bersih 0, 0.69

0,70

Fenstrakst 531 30,6 2606

“”“44‘

Perdagangan. Hotel dan Restoran 16 0.63 1545

-

1138

17,62

Transportasi dan Konmaikasi 1838

483 154 431

3

Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan M

TisaJasa 379 M 2341 | 2017 1§12

o

711 [ 200

Sumber : Hasil Analisis 2012
Tabel 4. Laju Pertumbuhan Rata-Rata Struktur
Ekonomi Per Kecamatan Kota Cilegon
2007-2010 (%)

Rata-Rata Kontribusi (%)

Sub Sektor.Ekonomi Provinsi Banten | Kota Cilegon

1 Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 1,39 0,09

Tanaman bahan makanan 1,54 -0,10

Tanaman perkebunan 0,52 2,10

Peternakan dan hasil-hasilnya 1,03 141

. Kehutanan -0,19

o e o o |#

 Perikanan 2,01 2,10

o

Pertambangan dan P 1,28 2,14

a. Minyak dan gas bumi

b. Per tanpa migas 3,04

c. Penggalian 0,61

3 Industri Pengolahan 224

a_ Industri migas

224 2.16

b. Industri tanpa migas

4 | Listrik, Gas dan Air Bersih 331 0,66

a. Listnk 340 0.63

b. Gaskota 2,61

¢ Air bersih 3,04 220

5 456 2,14

6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 3.85 3,53

a d: besar dan eceran 3,92 3.69

b. Hotel 4.82 0.52

¢ Restoran 346 3,07

7 Pengangkutan dan Komunikasi 4,47 1,08

a 1 4,03 1,01

-1.86 0.34

1) Angkutan rel
330

2) Angkutan jalan raya 1.68

128
3,04
7,81
2,00
7,77

0.86
0,50

3) kutan laut
4) Angkutan sungai dan peny
5) Angkutan udara

6) Jasa penunjang angkutan
b. Komunikasi

1,26
5,12

8 | Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 15,60 8,63

a. Bank -27,96 23,86

b. Lembaga keuangan lainnya 433 4,07

. Sewa Bangunan 4,04 235

d. Jasa perusahaan 3,64 2,56

9 | Jasa-Jasa 318 2,80

a. Pemerintahan umum 3,04 2,31

b. Swasta 3,30 2,81

1) Sosial kemasyarakatan 4,36 3,21

2) Hiburan dan rekreasi 3,04 2,17

3) Perorangan dan rumah tangga 2,92 2,73

Sumber : Hasil Analisis 2012

besar dari pada laju pertumbuhan Provinsi Banten
adalah sub  sektor tanaman perkebunan,
peternakan, perikanan, penggalian, angkutan rel
dan bank. Sub sektor yang memiliki nilai rata-rata
laju pertumbuhan tertinggi adalah sub sektor bank
dengan nilai 23,86 persen. Sedangkan untuk sektor
lainnya masih relatif kecil apabila dibandingkan
dengan laju pertumbuhan Provinsi Banten.

B. Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Untuk laju pertumbuhan rata-rata kecamatan Kota
Cilegon yang dilihat dari data tenaga kerja dari
tahun  2007-2010  terlihat perbedaan tiap
kecamatannya. Dimana sektor perdagangan, hotel
dan restoran memiliki nilai tertinggi pada
Kecamatan Cilegon memiliki laju pertumbuhan
rata-rata lebih tinggi daripada laju pertumbuhan
rata-rata Kota Cilegon.

3.1.3 Analisis Tipologi Kontribusi Struktur
Ekonomi Terhadap Laju Pertumbuhan
Ekonomi Kota Cilegon

Hasil dari analisis tipologi antara kontribusi
terhadap laju pertumbuhan struktur ekonomi
menghasilkan pesebaran sub sektor pada tiap
kuadran. Pada kudran I dimana yang termasuk
dalam kuadran I adalah sub sektor industri tanpa
migas yang berarti sektor ini memiliki potensi
yang kuat pada perekonomian Kota Cilegon.

Sedangkan sub sektor yang terdapat pada kuadran
IIT adalah sub sektor perdagangan besar dan eceran
yang berarti sektor ini tidaklah memberikan
kontribusi yang besar pada perekonomian Kota
Cilegon dan perkembangan sektor ini juga kurang
pesat. Sub sektor yang termasuk dalam kuadran IV
meliputi sub sektor jasa-jasa yang berarti tidak
memberikan  kontribusi yang besar pada
perekonomian Kota Cilegon namun pada
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perkembangannya sektor ini cukup memiliki B. Analisis Kecamatan Kota Cilegon

potensi yang dapat dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis Location Quetiont (LQ)
3.2 Analisis Sektor Basis Ekonomi per kecamatan terhadap penyerapan tenaga kerja di

Analisis sektor basis ekonomi merupakan suatu
perhitungan aktivitas sektor ekonomi dimana yang
akan menunjukan bahwa sektor tersebut
merupakan sektor basis ataupun sektor non basis.
Sektor basis adalah suatu sektor yang memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan wilayah
sendiri  juga memberikan  peluang  untuk
mengekspor kewilayah lain, atau sektor tersebut
memiliki suplai input-output yang lebih besar dari
kebutuhan lokal sehingga mempunyai potensi
ekspor.

36
3
H 10 1
16 ’
L4 Kont
LSRN (515,185 30 ribus
i
. 11
7
Laju
Pertumbuhan
Sumber : Hasil Analisiz 2012
Keterangan:
1 = Industri Tanpa Migas
1=Perdagangan Besar dan Eceran
3 =nsa-Jasa
Gambar 3 Kontribusi Laju Pertumbuhan
terhadap Struktur Ekonomi Kota

Cilegon

Dalam analisis ini dilakukan dengan menggunakan
dua metode, yakni metode analisis Location
Quetiont (LQ) dan metode analisis Multiplier

Effect.
3.2.1

A. Analisis Kota Cilegon

Analisis Location Quetiont (LQ)

Berdasarkan hasil analisis Location Quetiont (LQ)
terhadap aktivitas ekonomi di Kota Cilegon
menunjukan bahwa sub sektor ekonomi yang
memiliki nilai LQ>1 dan menjadi sub sektor basis
(sektor unggulan) yang berarti sub sektor tersebut
memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
wilayah sendiri juga memberikan peluang untuk
mengekspor kewilayah lain, atau sektor tersebut
memiliki suplai input-output yang lebih besar dari
kebutuhan lokal sehingga mempunyai potensi
ekspor, dilihat dari tahun 2007 sampai pada tahun
2010 yang menjadi sub sektor basis adalah sub
sektor penggalian, industri tanpa migas, listrik, air
bersih, angkutan rel, angkutan laut, angkutan
sungai dan penyeberangan, lembaga keuangan
lainnya dan jasa perusahaan. Sub sektor yang
memiliki nilai LQ tertinggi adalah sub sektor
angkutan laut dengan nilai 6,29.

Kota Cilegon menunjukan bahwa sektor ekonomi
yang memiliki nilai LQ>1 dan menjadi sektor
basis yang berarti sektor tersebut memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan wilayah
sendiri juga memberikan peluang untuk
mengekspor kewilayah lain, atau sektor tersebut
memiliki suplai input-output yang lebih besar dari
kebutuhan lokal sehingga mempunyai potensi
ekspor.

Dilihat dari tahun 2007 sampai pada tahun 2010 di
tiap kecamatan yang berada di Kota Cilegon nilai
LQ yang dihasilkan mengalami perubahan baik
perubahan  peningkatan maupun perubahan
penurunan. Pada tahun 2007-2010 hampir
diseluruh kecamatan memiliki sektor kegiatan
basis atau memiliki nilai LQ > 1.

3.2.2 Analisis Multiplier Effect
A. Analisis Kota Cilegon

Dari hasil analisis multiplier effect, diperoleh
bahwa sub sektor yang merupakan basis di Kota
Cilegon sebanyak sepuluh sub sektor. Sub sektor
dengan nilai multiplier tertinggi terdapat padasub
sektor jasa perusahaandengan nilai sebesar 18
berarti bahwa sektor ini memiliki kegiatan
ekonomi yang mampu menghasilkan barang atau
jasa untuk kebutuhan masyarakat daerah di Kota
Cilegon dan mampu menjualnya atau memasarkan
produk-produknya keluar daerah (ekspor) di luar
Kota Cilegon.

Sedangkan sektor <1 merupakan sektor non basis
yang artinya kegiatan usaha ekonomi yang
menyediakan barang atau jasa untuk kebutuhan
masyarakat dalam wilayah ekonomi daerah yang
bersangkutan saja. Kegiatan-kegiatan ekonomi
bukan basis (non basis) tidak menghasilkan produk
untuk diekspor keluar daerah Kota Cilegon.

B. Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Hasil analisis multiplier effect tiap kecamatan di
Kota Cilegon, diperoleh bahwa sektor yang
merupakan basis pada kecamatan yang ada di Kota
Cilegon menyebar di setiap kecamatannya berarti
bahwa sektor ini memiliki kegiatan usaha yang
mampu menghasilkan barang atau jasa untuk
kebutuhan masyarakat daerah di kecamatan
tersebut pada Kota Cilegon dan mampu
menjualnya atau memasarkan produk-produknya
keluar daerah (ekspor) di kecamatan lainnya
maupun luar Kota Cilegon.

Sedangkan sektor <1 merupakan sektor non basis
yang artinya kegiatan usaha ekonomi yang
menyediakan barang atau jasa untuk kebutuhan
masyarakat dalam wilayah ekonomi daerah yang
bersangkutan saja. Kegiatan-kegiatan ekonomi
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bukan basis (non basis) tidak menghasilkan produk
untuk diekspor keluar daerah Kota Cilegon.

3.2.3 Analisis Tipologi Location Quetiont

Terhadap Multiplier Effect Kota Cilegon

Hasil dari analisis basis ekonomi dalam lingkup
Kota Cilegon menghasilkan persebaran sub sektor
pada kuadran. Sub sektor pada kuadran I adalah
industri tanpa migas dan perdagangan besar dan
eceranyang berarti sektor ini memiliki memiliki
potensi untuk dikembangkan dan memiliki dampak
penggandaan yang kuat pada perekonomian Kota
Cilegon. Sub sektor yang terdapat pada kuadran I1I
adalah jasa-jasa yang berarti sektor ini merupakan
sektor yang tidak sensitif terhadap pasar dan tidak
memberikan dampak penggandaan yang besar.

Berkaitan dengan fungsi Kota Cilegon sebagai
industri pengolahan yakni pusat industri seperti
industri tanpa migas dan perdagangan besar dan
eceran fungsi tersebut didukung oleh potensi dan
dampak penggandaan dari kegiatan tersebut yang
cukup besar bagi kegiatan perekonomian Kota
Cilegon.

3.3 Analisis Perubahan Struktur Ekonomi

(Shift-Share)

Shift-share digunakan untuk melihat adanya
perubahan kesempatan kerja atau produksi suatu
wilayah dan daerah yang disebabkan oleh
perubahan kesempatan kerja atau produksi ruang
lingkup regional secara umum.

3.3.1 Perubahan Proporsi Sektor Terhadap
Regional dan Nasional (Vational Share)

A. Analisis Kota Cilegon

Nilai dari hasil perhitungan dengan metode shift-
share ini seluruhnya menghasilkan nilai positif.
Jenis sub sektor yang memiliki nilai pergeseran
positif mengandung pengertian bahwa tingkat
perkembangan sub sektor di Kota Cilegon
memiliki perkembangan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat perkembangan rata-
rata Provinsi Banten.

B. Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Nilai dari hasil perhitungan dengan metode shift-
share ini dapat bernilai positif. Jenis sektor yang
memiliki nilai pergeseran positif mengandung
pengertian bahwa tingkat perkembangan sektor
kegiatan di tiap kecamatan Kota Cilegon memiliki
perkembangan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat perkembangan rata-rata Kota
Cilegon.

3.3.2 Perubahan Pertumbuhan Sektor Ekonomi
(Proportional Share)

A. Analisis Kota Cilegon

Proportional shift component (P) kadang-kadang
dikenal komponen struktural atau industrial mix,
mengukur besarnya shift regional nett yang

diakibatkan oleh sub sektor usaha Kota Cilegon.
Jika dilihat dari nilai proportional shift usaha yang
berpotensi sebagai sub sektor usaha unggulan di
Kota Cilegon yang bernilai positif adalah: (1).
Listrik; (2). Perdagangan besar dan eceran; (3).
Hotel; (4). Restoran; (5). Angkutan jalan raya; (6).
Komunikasi; (7). Lembaga keuangan lainnya; (8).
Sewa bangunan; (9). Jasa perusahaan; (10). Sosial
kemasyarakatan

B. Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Proportional shift component (P) kadang-kadang
dikenal komponen struktural atau industrial mix,
mengukur besarnya shifi regional nett yang
diakibatkan oleh sektor usaha di tiap kecamatan
Kota Cilegon. Jika dilihat dari nilai proportional
shift kegiatan yang berpotensi sebagai sektor
kegiatan unggulan yang ada diseluruh kecamatan
maka sektor kegiatan yang berpotensi adalah :

1. Sektor Pertanian, peternakan, kehutanan dan
perikanan

2. Sektor pertambangan dan penggalian
3. Sektor perdagangan, hotel dan restoran

3.3.3 Perubahan Aktivitas Sektor Ekonomi
(Differential Shift)

A. Analisis Kota Cilegon

Sub sektor yang secara lokasional tindak
menguntungkan akan mempunyai komponen yang
negatif. Berdasarkan hasil analisis nilai differential
shiftsub sektor yang berpotensi menjadi sub sektor
unggulan atau mempunyai nilai tambah atau
keuntungan adalah : 1. Perkebunan; 2. Peternakan;
3. Perikanan; 4. Penggalian; 5. Industri tanpa
migas; 6. Restoran; 7. Angkutan rel; 8. Bank; 9.
Lembaga keuangan lainnya; 10. Perorangan dan
rumah tangga

B. Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Sektor yang lokasional mempunyai keuntungan
atau nilai tambah akan mempunyai differential
shift yang positif. Sedangkan sektor yang secara
lokasional tindak menguntungkan akan
mempunyai komponen yang negatif. Berdasarkan
hasil analisis nilai differential shift sektor yang
berpotensi menjadi sektor unggulan atau sektor
mempunyai nilai tambah atau keuntungan adalah
di tiap Kecamatan Kota Cilegon yang bernilai
positif.

3.3.4 Intepretasi Nilai

Shift-Share
A. Analisis Kota Cilegon

Pergeseran Analisis

Jika dilihat berdasarkan analisis shift-share yang
telah dilakukan, terlihat bahwa hampir seluruh sub
sektor ekonomi di Kota Cilegon menunjukan
national share atau pergeseran yang positif, hal
tersebut dapat dikategorikan bahwa sektor
perekonomian di Kota Cilegon tergolong maju
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karena memiliki nilai national share atau
pergeseran yang positif. Sedangkan untuk nilai
national share yang negatif merupakan sub sektor
yang kurang berkembang yang ada di Kota
Cilegon.

B. Analisis Kecamatan Kota Cilegon

Berdasarkan analisis shift-share yang telah
dilakukan, terlihat bahwa hampir seluruh sektor
ekonomi di Kota Cilegon menunjukan national
share atau pergeseran yang positif, hal tersebut
dapat dikategorikan bahwa sektor kegiatan di tiap
kecamatan Kota Cilegon tergolong maju karena
memiliki nilai national share atau pergeseran yang
positif. Sedangkan untuk nilai national share yang
negatif  merupakan  sektor yang  kurang
berkembang yang ada di Kota Cilegon. Dilihat dari
pergeseran tenaga kerja tiap kecamatan di Kota
Cilegon tahun 2007-2010,nilai shift share untuk
sektor kegaitan per kecamatan di Kota Cilegon
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 5. Nilai Pergeseran Tenaga Kerja Per
Kecamatan Kota Cilegon Tahun 2007-

2010
Kecataman

Ciwandan Citangkil | Pulomerak | Parwakarta Grogol Cilegon Jombang Cibeber
No | Sektor a 5 5 § : 5. 5
Ps|Ds| F|Ps|Ds| T Bs|Ds| T B Ds|E|Bs|Ds Ds| T ps|Ds| T s|Ds] %
Z Z Z Z Y 2 2
1 1 1]+ 1 N|+|-|N V|+ V| +]-|N|[+ v
2 2 |||+ [T|+]-|N|+]|-|N W +[+ |1 |+]-|N|+]+]1
3 3 + I +|0)-]-(m[-]+|@ I + I I} +1
4 4 - | m -jmj-|-jm m) - m|- Jif i
3 5 +| I i R I} 0|-]+|I 11 1
[] 6 |+[+]1]+% 1 SN+ ]+ T+ )+ | T[+]+]T[+]+]1
1 7 n I« If- m i m| - I} Ju§
§ § t(O)-|+[0f-]-|II]- Jiig m m -[+]|0 Jui§
9 9 o) -[+[{0)-]-JH]- m m m 10 Jui§

Sunsber : Hasil Analisis 2012

Keterangan:

1 =Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan
2 =Pertambangan dan Penggalian

3 =Industri Pengolahan

4 =Tistrik GGas dan Air Rersh

6 =Perdagangan, Hotel dan Restoran

7 =Transportasi dan Kommnikasi

3 =Kenangan, Persewaan dan Jasa Perusaloan
9 =halw

Tabel 6. Intepretasi Dari Nilai Shift-Share Per

Kecamatan Kota Cilegon Dengan
Variabel Tenaga Kerja

No | Kuadran Intepretasi Sub Sektor
Sektor ini mempunyal peranan vang penting | Restoran, Lembaga keuangan lainnya,
dalam  perckonomian  kota  (kontribusinya | Perorangan dan rumah tangga

1 KI | cenderng nalk) dan nalk terhadap sistem
perckonomian yang lebih luas  (provinsi).
(Budiharsono. 2001 : 42)

s | ko Sektor im hanya dapat meningkatkan | Perkebunan,  Penkanan,  Penggalian,

peranannya dalam lingkup internal (kota) saja
Sektor mi tidok mempunyai peranan dalam
memajukan  perckonomian  internal  (kota)
maupun eksternal (provins).  (Budiharsono,
2001:42).

Sektor 1 hanya dapat meningkatkan
peranannya dalam wilayah yang lebih Tuas
s kW (provinst), tetapt tidak dapat meningkatkan
perckonomian internal (kota). (Budiharsono.
2001:42).

Industri tanpa migas. Angkutan rel, Bank
Tanaman bahan makanan, Peternakan.
Anglutan laut, Jasa pemumjang angkutan

Lisimk, Air bersth, Perdagangan besar
dan eceran, Hotel. Anglutan jalan raya,
Angkutan sungai dan penyeberangan
Komunikasi, Sewa bangunan. Jasa
perusatiaan, Pemenintahan wmum, Sosial
kemasyarakatan, Hiburan dan rekreasi

Stmber : Hasil Analisis 2012
Keterangan:

KuadranI:  Sektor ini mempunyai peranan yang penting dalam
perekonomian kota (kontribusinya cenderung naik) dan
naik terhadap sistem pereckonomian yang lebih luas

(provinsi).

Kuadran II :  Sektor ini hanya dapat meningkatkan peranannya dalam

lingkup internal (kota) saja. Kuadran III : Sektor ini tidak
mempunyai peranan dalam memajukan perekonomian
internal (kota) maupun eksternal (provinsi).

Kuadran IV :  Sektor ini hanya dapat meningkatkan peranannya dalam

wilayah yang lebih luas (provinsi), tetapi tidak dapat
meningkatkan perekonomian internal (kota).

3.3.5 Analisis Tipologi Proportional Share

Terhadap Differential Shift Kota Cilegon

Hasil dari analisis tipologi antara proportional
share terhadap differential shift menghasilkn
persebaran sub sektor pada kuadran kecuali
kuadran I. Kuadran II meliputi sub perdagangan
besar dan eceran yang berarti sektor ini cukup
potensial pada pertumbuhan ekonominya namun
pada segi kegiatan dipasaran kurang potensial.
Kuadran III meliputi sub sektor jasa-jasa yang
berarti sub sektor ini tidak mengalami
pertumbuhan dan aktivitas yang baik (rendah).
Kuadran IV meliputi sub sektor industri tanpa
migas yang berarti sektor ini dalam segi
pertumbuhan kurang berkembang namun untuk
aktivitasnya cukup berpotensi untuk
dikembangkan.

Kaitannya dengan fungsi Kota Cilegon, semua sub
sektor yang merupakan fungsi Kota Cilegon tidak
berpotensi besar terhadap pertumbuhan dan
aktivitas di Kota Cilegon sehingga perlu adanya
inovasi baru untuk meningkatkan kegiatan sub
sektor tersebut.

3.4  Analisis Dukungan Sektor Potensial
Dalam Mendukung Fungsi Kota
3.4.1 Analisis Fungsi Kota Cilegon

Berdasarkan Kriteria

Dilihat dari fungsi yang ditetapkan menurut
kebijakan yang terkait di Kota Cilegon terdapat
tiga fungsi utama yakni terdapat dalam industri
tanpa migas, perdagangan besar dan eceran serta
jasa-jasa. Dari ketiga fungsi tersebut berdasarkan
tipologi gabungan,sub sektor industri

tanpa migas adalah sub sektor yang berpotensi dan
daya dukung yang besar baik dari segi peranan
perekonomian maupun dampak dari penggandaan
kegiatan tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai
fungsi Kota Cilegon yang sudah berjalan dan yang
belum berjalan dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Dilakukannya analisis indeks gabungan
berdasarkan fungsi kota hasil dari kebijakan yang
terkait mengenai Kota Cilegon berdasarkan kriteria
yang telahditentukan  menghasilkan  suatu
pernyataan bahwa hanya fungsi kota sebagai kota
industri yakni industri tanpa migas, penggalian dan
transportasi yang berjalan/berkembang karena
menghasilkan nilai rata-rata indeks >100 persen.
Sedangkan  untuk fungsi lainnya  belum
berjalan/berkembang pesat karena nilai rata-rata
yang dihasilkan <100 persen.
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Tabel 7. Analisis Indeks Gabungan Fungsi Kota
Cilegon Berdasarkan Kebijakan

Kebijakan Fungsi

Tabel 8. Nilai Kriteria dan Sub Kriteria

Kebijakan Fungsi

Intemasional)

L. Simpul utama kegiatan ekspor-impor (pintu gerbang memuju kawasan

Jasa
§8. Transportasi

Kesimpulan: (1) Indust. (2) Jasa. (3) Perdagangan

mber: Hasil Analisis Talnn 2012

Dari gambar diatas memberikan informasi bahwa
nilai indeks tertinggi terdapat pada fungsi Kota
Cilegon sebagai industri pengolahan yakni industri
tanpa migas hal ini dilihat dari penggunaan lahan
Kota Cilegon yang memiliki presentase sebesar
20,84% dari total luasan Kota Cilegon serta dalam
kebijakan Kota Cilegon memiliki pusat industri
yang berada pada Kecamatan Ciwandan serta
tersebar juga pada Kecamatan Citangkil,
Purwakarta dan Grogol. Sedangkan untuk
perdagangan dan jasa dilihat dari penggunaan
lahannya masih sangat rendah yakni sebesar 8,64%
yang penggunaan lahan terbanyak pada sektor ini
adalah Kecamatan Cilegon.

3.4.2 Sub Sektor Potensial Dalam Mendukung
Fungsi Kota Cilegon

A. Sub Sektor Potensial

Dalam menentukan sub sektor potensial penulis
membuat sekumpulan pertanyaan yang masing-
masing  diajukan  untuk = mendapat  nilai
perbandingan antara beberapa faktor/kriteria yang
ditinjau dari segi pentingnya faktor tersebut
terhadapfaktor lainnya dalam menentukan prioritas
terhadap sub sektor ekonomi potensial di Kota
Cilegon. Sekumpulan pertanyaan tersebut berupa
quisioner yang mana dalam penelitian penentuan
sub sektor ekonomi potensial ini peneliti
menggunakan responden dari tenaga ahli yang
berbeda sehingga menghasilkan bobot dari tiap
masing-masing variabel.

| Simpulylanmkegialanekspor—impm(pinmgerbangmenu}ukai\'asan RTRW Nasional 2. Pusat kegiatan industri skala nasional
internasional) 3. Pusat kegiatan jasa skala nasional
RTRW Nasional 2. Pusat kegiatan idustri skala nasional 4. Simpul utama transportasi skala nasional
3. Pusat kegiatan jasa skala nasional . L. Industri pengolahan
: LA ; 3 Nasions 2!
4. Simpul utama transportasi skala nasional REJENaskinal 2. Jasa penunjang
RPIP Nasional 1. Industr pengolahan MP3EI Pendorong industri dan jasa nasional
2. Jasa pemmjang L. Kehutanan
MP3EI Pendorong industri dan jasa nasional 2. Pertanian
1. Kehutanan 3. Industn
2. Pertaman 4. Pelabuban
3 Todustri 5. Panwisata
;‘ pelabiilii RTRW Provinsi Banten | 6. Pemerintahan
by 7. Jasa
o 5. Paniwisata 8. Perdagangin
RTRW Provinsi Banten 9 Pemerintahan 9. Pertambangan
7. Jasa 10. Pergudangan
3. Perdagangan 11. Pendidikan
9. Pertambangan L. Kegiatan komersial
10. Pergudangan 2 Perkotaan
11. Pendidikan 3. Pelayanan umum dan sosial
1. Kegiatan komersial pis 4. Kawasan permukiman perkotaan
2. Perkotaan RTRW Kota Cilegen. 3. Industri
3. Pelayanan unum dan sostal 6 Perdagangan
R 4. Kawasan permukiman perkotaan 7. Jasa
RTRW Kota Cilegon S ki pe P 8. Transportasi
6. Perdaganesn Kesimpulan: (1) Industri, (2) Jasa, (3) Perdagangan

wnber: Hasil Analisis Tahun 2012

Dari serangkaian analisis tersebut penulis
melakukan uji konsistensi yang menghasilkan
bahwa jawaban responden dianggap konsisten
karena rasio konsistensi analisis ini adalah 0,0012
atau 0,12% < 10%. Selanjutnya dilakukan
pengukuran klasifikasi sektor potensial yang
terdapat pada Kota Cilegon.

Berdasarkan kebijakan yang terkait Kota Cilegon
berfungsi sebagai kota industri, pertambangan,
perdagangan, jasa dan transportasi. Dimana dari
hasil analisis menghasilkan tiga fungsi yang
menunjukan berkembang pesat yakni industri,
pertambangan dan tranportasi. Sedangkan apabila
dilihat dari hasil analisis sub sektor potensial
dengan menggunakan metode AHP tidak terjadi
kesenjangan antara fungsi yang ditetapkan oleh
kebijakan terkait dengan sembilan sub sektor
potensial yang diperoleh. Oleh karena itu fungsi
yang ditetapkan atau dirumuskan oleh kebijakan
terkait Kota Cilegon

B. Fungsi Kota Cilegon

Hasil dari analisis berdasarkan kriteria dan sub
kriteria yang telah ditentukan menghasilkan
beberapa sektor kegiatan yang dominan pada
setiap kecamatan yang berada di Kota Cilegon. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa sektor kegiatan
tiap kecamatan yang ada menggambarkan sub
kegiatan di Kota Cilegon yangberbeda-beda dan
seluruh kecamatan di Kota Cilegon sektor
kegiatannya dominan adalah industri,
perdagangan, hotel dan restoran serta jasa-jasa.

Untuk melihat sektor yang dapat mendukung
fungsi Kota Cilegon dilakukan analisis kondisi
eksisting (Tabel 9) schingga memperoleh
kesesuaian antara hasil analisis non spasial dengan
analisis spasial yang dapat dilihat pada Gambar 4
diatas yang memberikan informasi bahwa
kesesuaian antar hasil analisis berdasarkan variabel
PDRB dengan kondisi eksisting yang terdapat pada
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Kota Cilegon yakni bahwa Kota Cilegon berfungsi
sebagai pusat industri sudah mendukung terhadap
kondisi eksistingnya yang dilihat pada terdapatnya
kawasan pusat industri yang terdapat pada
Kecamatan Ciwandan dan fungsi lainnya bila
dilihat pada hasil analisis non spasial dan spasial
belum dapat dikatakan mendukung oleh fungsi
kota yang sedang diemban pada Kota Cilegon
yakni sebagai kota industri, perdagangan dan jasa
namun apabila dilihat dari presentase nilai yang
dihasilkan baik dari analisis spasial maupun non
spasial tidak terjadi banyak penyimpangan.

Tabel 9. Hasil Analisis Kriteria dan Sub Kriteria
Sub Sektor Perekonomian Kota Cilegon

5| Bangunan

[N Totel dan Restoran
[ a. gangan besar dan eceran [ 020 035 030 060 037] 08| 047
b. Hotel | 036 049 035 070 032 024 0I5
. Restoran | 019 018] 022 179 04| 032] -003
7 dun K i
a. P
1) Angiutan rel 036 054] 069 o10] 032 020] on
2) Angkutan jalan raya 025 018 046 048 020 027 023
3) Angkutan laut 001 | 040 309 002 008 044 006
4) Augkutau suugai dan penycberaugan 029 050 309 002 024] 023 02
5) Angkutan udara - - - - -
6) Jasa penunjang angkutan 031 | 030 032 083 026 017 | -004
b Kowunikasi 035] 072 068 031 032] 029 014
§ | Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
a. Bank 02 568 OI8| 036] 029 33| 357
b. Tembaga kenangan lainnya 034 045| 052| o014 031 | 026 -0
¢ Sewa Bangunan 031 [ 001 030 044 027 029 007
d_Jasa 034 005 00| 357 030] 025 I3
9 | JaaJaa
a i nmum 032 002] 058 037] 28] 023 ] 013
b Swaska
1) Sosial & 036 | 022 063 [ 031 032] 025 005
2) Hiburan dau rekreasi 036 | 006 | 062 034 033 023 013
3) Perorangan dan rumah tangga 033 009 055 | 039 029 023 010

umber : Hasil Analisis 2012
Keterangan:

Ns : Proparsi Sektor Ekonomi

Pe  Poruhahan Pornmmbvhen Franomi

| 2. Industr migas

3[).2‘]} I.le[ 1.!?\ 47 I 113087013 1 (296.052.3)

5| Bangunan

| b Tndustei tanpa migas | 26419161
4| Listrik, Gas dan Air Bersih
a. Listrk 469 | 063 | 234 174 | 18186194 262693 | (139.220.88)
b. Gaskota - .. . . . "
_ Jedwbash | 007] 0] IB] 28] 25038 0] (1o1))

6| Perdagangan, Hotel dan Restoran

o Perdagangan besar dan eceran 156 | 15199867 | 50301 | &7

b. Hotel

200 160940 10391 | (2

¢ Restoran

N[ Asud] 6wsa | om

166

7| Pengangkutan dan Komunikasi

1) Auuine

101 ] 1.09 1245 | 15432336 | ST8317 | (14446257) |
034211 1,73 143058 | (24418) 1.163.60

| 2) Anghutan jalan rya

Sumber : Hasi! Analisis Tahn 2012
Keterangan.

Ns : Proporsi Sektor Ekonomi

Ps . Perubaban Pertumbuthen Etonomi
Ds : Perubahan Aktivitas Ekonomi

Tabel 10. Nilai Standardize Hasil Analisis Kriteria
dan Sub  Kriteria Sub  Sektor
Perekonomian Kota Cilegon

PeranStruktur | P | Perubahan Struktur
No. Sub Sektor Ekonomi Ekonomi
Kontribusi | Laju ME | Ns | B | Ds
1| Pertaninn, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan

a Tonaman baben makanan 012 | 067 042 01| 008 | 040
b Tanaman perkebunan 036 008 029 [ 033 022 012
¢. Peternakan da basil-hasiluya 035 | 026 030 031 0] 012
d_Kehnanan - - - - -
¢ Perikanan 036 | 008 | 073 029 033] 023 012

2 | Pertambangan dan Penggalian

a. Minyak dan gas bumi |

b tanpa migas [

c Penggalinn | 036
Industri Pengelahan

w

a. Industri migas |

T~ , B
b. Industri tanpa migas | 429 | -006 [ 002] 073

4 | Listrik, Gas dan Air Bersih

a. Listik | 035 | -046 [ 070
b_Gaskota I = 5

| e Air bersih | 0371 063 078

3) Angkutan but I
4) Angkutan sungai dan penyeberangan 050 | 030 613 120 | 1967042 0| (15.79347)
§) Augutai udaia . g . . . .
6) Jasa penumjang angkutan 039 126|072 263 | 1502108 (31329)| (1.55634)
| b. Kommmikasi 007 | 512 015 .18 230351 43612 (984.28) |
§ | Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahasn } |
1. Bak 058 | 407 151 296 968630 | (2619231) | 35824793
b. Lembaga kenangan lmnya 05| 235 | 206 194 518584 24807 121838
¢ Sewa Banguiian 034 | 236 | 04 .78 47166 | (3.967.28)
| & Jasa perwsabaan 07| 407] 106] 1800 14233 (13683) |
9| Jasadasa |
2. Pemenntaban unm 030 2311 031 113874 0 (247.10)
[ Swsa 034 281 [0 PSS 1M6T | 18035
1) Sosial kemasyarakatan 007 02 1 12313 (108.30)
2) Hiburan dan rekreasi 001 0.25 3 0 (20.11)
: 3) Perorangan dan nnah tangga 026 273 | 036 937 963639 0 11319

Swmber : Hasil Analisis 2012
Keterangan.

* Hollis Chenery

# : Suwardjoko Warpani & Tarigan
#+ - Dudiharsono

X P";E:;;uml;lw Ekonomi Basis Perubahan Struktur Ekonomi . L. 3
e Ui ] v Y e T [ Tabel 11. Hasil Analisis Gabungan Fungsi Kota
ontribusi | Laju ) Ns s s .
1 :Perldm‘nn;l‘elernnknn.l\'ehurlnnnllun erikanan | Sub Sektor Industri Berdasarkan
| 0. Tanann baban nksnan 120 | 000 [ 01| 069 [ 4862069 | (243276) | (263404 | Kriteria Di Kota Cilegon
| b. Tanaman perkebunan 002 210 008 0,08 (746,8) 692,54 |
¢. Peternakan dan hasil-hasiloya 010 141] 012 0,14 (23165) 106492 Kinerial S? "
| 4 Kelutuan - <. . - - .| No Klll;:::ia Sub Kriteria th:lri::ria Perubahan | Eksisting | Indeks
& Perkom 03] 2O 008 0] M0AT] (e6d)] LI | [ PenSumk | Koo N < 025 | 1875
2| Pertambangan dan Penggalian Ekonomi () Laju Pertumbuban 11.39% > 216% | 18.95%
a. Minyak dan gas bun 3 L >l < L 127%
I ) g 2 | Basis Exonomi (**
b. Pertambangan b migns 71 I P . . o s 5| < I
| ¢ Penggalion 004] 2141 129 450 160940 | (13388) | 129 3 | Penmbahan Simktor | Perubaban Pertumbulan Sektor Fkonomi | 3891385 > 2960323 1%
3| Industri Pengolahan Ekonomi (*+¥) Perubaban Aktivitas Sektor Ekonomi >179.12397 > 26419161 | 14699%

Tabel 12. Matrik Hasil Analisis Gabungan Fungsi
Kota Sub Sektor Perdagangan Besar dan
Eceran Berdasarkan Kriteria Di Kota

Cilegon

No ?::3: Sub Kriteria S“:';."r‘:f:m Perubahan | Esisting | Indeks
| Peran Struktur Kontribusi 13.76% > 424% 30.80%
Ekonomi (*) Laju Pertumbuban 31.007% > 3.69% 11.90%
| > 0
2| Basis Ekonomi (#) I\';% >L.l‘ ? {]fg 6:03
o | Perubahan Struktur | Perubaban Pertumbubian Sektor Ekonomi >28913 85 < 5 173.95%
* | Ekonomi (**%) Perubahan Akiivitas Sektor Ekonomi >179. >

Suniber : Hasil Analisis 2012
Keterangan:

* - Hollis Chenery

** Suwardjoko Warpani & Tarigan
% Budiharsono

Tabel 13. Matrik Hasil Gabungan Fungsi Kota
Sektor Jasa-Jasa Berdasarkan Kriteria
Di Kota Cilegon

No ;‘:l":l’:" Sub Kriferia S“:';"!':":m Perubahan | Eksisting Indeks
|| Peran Suukur Koatribusi 301% > 0563% 2058%
Ekonomi (*) Laju Pertumbuban 3140% > 280% 891%
S T >l > 032 3%
2| Basis Ekonomi () (4 S - = 2
5| Penububn Siuktur | Perubaban Perrumbuban Sektor Ekonomi | >365.135.07 > BABG 4%
Ekononi (*+#) Perubahan Akiivitas Sektor Ekonomsi >§6.630.1 > 15623 1%
Sumber - Hasil Analisis 2012
Keterangan
* - Hollis Chenery

# - Suwardjoko Warpani & Tarigan
*# . Budiharsono

Tabel 14. Indeks Gabungan Fungsi Kota Cilegon
Berdasarkan Kebijakan

g Kinerjal o s Fungsi Kota
| Ro Kn'lel!ia SapKsiteren Industri | Perdagangan | Jasa-Jasa
| | Peran Struktur Kontribusi 30.80 2058
Ekonomi Laju Perfumbuhan 1190 891
2 | Basis Ekonomi f‘:fQE 6: J‘I:
3 Perubahan Perubahan Pertumbuhan Sektor Ekonomi 1 173.95 4.14
" | Struktnr Fkonomi | Perubahan Aktivitas Sektor Fkonomi 14699 3225 L8
Jumlah 746,7 31090 68,45
Rata-Rata 12445 5182 1141

umber : Hasil Analisis 2012
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Gambar 4. Nilai Kriteria dan Sub Kriteria Tabel 16. Analisis Kriteria dan Sub Kriteria pada
Sub Sektor Perekonomian Kota Cilegon

Peran Struktur Ekonomi Basis Perubahan Struktur
No. Sub Sekior Ekonomi nomi sk Ekonomi
Kowribusl | Laju | LQ | ME | N | B | Ds
! | Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan
a. Tanaman bahan makanan D12 067 052] 042 L1 0,08 | 040
b. Tanaman perkebunan 036 008 | 073 029 03 02| 012
¢ Peternakan dan hasil-hasilnya 035 026 070 030] 03 02| 012
d. Kehutanan - - B B -
Sub Sektor e. Penkanan 036 008 073 ] 029 £33 02| 012
Potensial . : 2| Pertambangan dan Penggalian
— - — a. Minyak dan gas bumi B 5 F 5 . 2
¢ b, Pertambangan taupa migas ' . . . . . .
¢, Penggalian 036 | 006 | 004 069 | 032 021 11
3| Industri Pengolahan
a. Industri migas | - | - | - | - | - | - | -
b, Industri tanpa migas | 4200 006 | 002 073 436 [ 357 260
4| Listrik, Gas dan Air Bersih _ _
a, Lismk 035 ] 046 | 070 010 030 057] -177
b, Gas kota - - - - - - -
¢ Ait bersih 037 063 | 078 027] 033 023] 013
5| Bangunan
& | Perdagangan, Hotel dan Restoran
a. Perdagangan besar dan eceran .29 L35 | 039 | 06 .37 .88 | 047
b. Hotel 036 | 049 | 035 | <07 032 .24 | 018
¢. Restoran 019 I8 | 022 | 179 | 014 32 | 003
7| Pengangkutan dan Komunikasi
a._Pengangkutan
.. . . . . 1) Angkutan rel 036 | 054 060 000 | 032 ] 020 0ll
Tabel 15. Analisis Kriteria dan Sub Kriteria il A,,’L@ T a5 on s oal on] an on
. 3) Anglutan laut D00 040 | 309 | 002 008 | 044 | 016
pada Sub SthOI' Perekonomlan KOta 4) Angkntan sungai dan penyeberangan 029 080 300 002 02| 02| 020
1 5) Augkutan udara . - . . .
Cllegon 6) Jasa penunjang angkutan 31| 030 032 083 026] 017 014
b. Komunikasi 035 072 068 | 031 £032] 029 014
Peran Struktur _ . . $ | Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
. s Floponi | ERonomiBasis | Perubahan Straktur Ekononi a. Bk D38 | 568 ] 008 06| 45| 303 ] 347
. AR JeRlr ——— - b, Lembaga keuangan lainnya O3] 045 [ 052 [ 014 031 036 40
Kontribusi ’ Laju | LQ ‘ ME Ns ‘ Ps ’ Ds ¢ Sewa Bangunan 031 001 050 04| 027 029] 017
1" | Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 3 jﬂj::m — D] 005) SN[ 9] 030 ] 03] I8
a. Tanaman bahon makaman 10| 010 | 041| 069 4862069 | (M43276) | (26.34404) [ o, Demtrivalaacinn R T A N
b Tanaiin petkebunan 002 210 | 008 008 $97.06 (T46.8) 69254 b. Swasta
¢. Peternakan dan hasikhasiluya 010 1AL 0J2] QM| 376765 | (25165) | 10692 1) Sosial kema L 036| 021] 06| 03| 032] 023] 13
4 Kelwtanm = T N 5 5 = 2) Hiburan dan rekreasi 036 | 006 | 062 | 034 033 .23 | 013
— 3) Per da 1 033 009 055 | 039] 029 .23 | 010
¢ Pk 03| 200 008 4| 1647|662 | WLl L5 P bl s
2| Pertambangan dan Penggalian Keterangan:
. Muyek dan gas byt Ns : Proporsi Sektor Ekonomi
i : By Perubahan Pertumbnhan Exonomi
b I igas . i - . . . Ds : Perubahan Aktivitas Ekonomi
¢. Penggalian 004 | JM | 129] 450 | 160940 | (L388)| LM
d ""’I'I*:"“T"'?"“""‘ l T [ | Tabel 17. Analisis Gabungan Sub Sektor Ekonomi
o, Indust igas -l - - - - . .
1y Tudus g i [0 | 206 127|470 LIS0STI | (960523 | 26019161 Potensial Kota Cilegon
| 4| Listrik, Gas dan Air Bersih e e v
a. Listrk 469 | 063 | 234 | LT[ ISL6LY | 262693 | (159.22088) el Ekoml;;ﬁm o
b, Gaskota . i = 2 . . - No. Sub Sektor ©331) ALD ©.257) Jumlah
- Kontribusi | Laju ME | N | P | Dy
¢ Arbesi R Y ) ) AR
5 Bungunmn 1| Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan
Moo o Tunaan balan makanan 0079 |_0.068 | 4092 | 0101 | 0015 | 0006 | 0022 | 0330
6| Perdagangan, Hotel dan Restoran b Tanaman perkebunan 008 | 0008 | 0125 | 0069 | 0041 | 0016 | 0.007 | 0320
o Pedganganbesir dn esermn an ] s Tost | s siosr [ soson | 51600 . Peternakan dan hasi-hasilaya 0081|0026 | 0024 | 0072 | 0039 | 0014 | 0006 | 0334
b Tt ol aploa] 20| 1o L[ e + Teiam o | | o | [ wn e o
¢. Restoran LI4| 346 | 088  CLID| AL8M34 | 69980 aM366 z dan Penggalian : : : : ‘ : : :
ksl . Minyok dan gas bumi - . 5 - . E N
| 7| Penganghutan dan Komunikasi . -
o Penganghutan 397 100 109|145 | 1432336 | STEBLT | (1446257) . Penganlian
1) Aughutan rel 000 | O3 | 233 | 175 | L0038 | (418) | Lled60 31 Industri Pengolaban
- ! o._Lndusii migas I £ IS Y NS Y NS A | -
2) Anghutan jalan raya 078 | 168[030| 098 | W4269| 3074 (1027301) b, Lndustri anpa migas | 0990 | -0.006 | 0004 | 0176 | 0604 | -0260 | 0142 | 1650
3) Aughutn 29] 086 6] 19| ®76E | (158Y| (445 4| stk Gas dan Al ersh
- i a. Lisk [ 6082 ] 0006 | 020 0024 | 0063 | 0041 | 009 | 0491
4) Angkutan sungai dan penyeberangan 050 | 050 613 120 | 1967042 0| (1579347 b, Gaskol T = Al 1 : | Al ~] .
5) Anghian i 1 -1 . R . . At bersih [ 0084 | 0063 | 0037 | 0.063 | 0041 | 0017 | 0007 | 038
) I pemjmg gk 09| 16| 077] 26| D000 | (02| (L5560 B BN T
b Kowmikasi 00T| SA2[ 0J5| QM8 | 230351 | 45612 (98428 a_Purdagnugan besar dan eceran [ 0066 0035 [ 0069 T 0145 T 0046 ]
b Hotel o0
| 8 | Kewangan, Persevaan dan Jusa Perusahasn o RO 04
o Buk 055 | 407 151] 296]  96%39 | (6L951) [ 35824708 [ Penganghutan dan Komunikast
N . Pengangkutan
b Lembaga kenangan lainaya 015 | 235 | 206 194 518584 24807 | 221838 ; @m F T T N IO R
& Sews Banguuan 034 | 256 | 044| 078 | 1230734 | ATI66 | (3961.08) \ngkutan jalan raya 0058 | 0018 | 0082 | 016 | 0025
nglan aut 0003 | 0040 | 0564 | 0,004 |_0010
A Jasa perusalaan 00T 407 106 | 1800 [ 623877 |  L4N3| (43683 e G e SoerT a0 T 0560001 0030
L0 | Jasadnsa %) Angkutan udara - - - - - - - -
: 3 Tasa pennnjang anghu: G071 | 0080 | 4057 | 0200 | 0033 | 0012 | 0008 | 0386
. Peaerintalian i 030 231|031 045 u{uu 0 (247.10) : I(':‘m""";'s:'“““ — R T T T O N R AR
b Swasta 03| 281|032 048] 12517 13967 1.800.5% || Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
1) Sosil } 007 320[ 04 4R 230331 13373 (108.30) : E““\‘;ﬂ e ﬂgf; ::;: 'gf)ig
- - . Lembaga Kevangan nnya 07 1 I
2) Hiburan dan rekeensi 001 207[025] 433 35164 ] (20.41) e Sewa Bangumn 0075 | 0001 | 203 | 00l
3) Perorangan dan runal tangga 06| 273 | 036| 057 96563 0 233196 d_Jas perusabaan 0078 0038 | 0018
S - Hosidnolss Tohm 2012 9 | JasaJasa
uber : Hosil dnalisis Tobn 2012 a._Pemerintaban wunm 2074 D088 | 0035 | 0017 | 0007 | 0292
Keterangan: Swasia ]
e i ; ) Sosial Kemasyarakatan 0082|0022 | 0111 | 0082 | 0040 | 0018 | 0007 | 0281
s : Proporsi Shor Erenoui ) ) Hiburan danrekeasi 0084|0006 | 0109 | 008 | 0041 0017 | 0007 | 0312
Ps : Perbaban Permbiban Evonami ) Peroranzan dan rumah tangen 0075 | 0009 | 0097 | 0095 | 0036 | 0017 | 0006 | 0382
Ds : Peribahan Akivitas Ekoromi ?mber. Hasil dnalisis 102
leterangan:

Ns . Proporsi Sektor Ekononii
Ps : Perubalan Persmunbuhcnn Ekonouri
Ds - Pernbalan Aktivitas Ekoronsi
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Tabel 18. Fungsi Kota Tiap Kecamatan Kota
Cilegon Berdasarkan Hasil Analisis

Gabungan
No | Kecamatan Fungsi No | Kecamatan Fungsi
- Industri Pengolahan - Industri
- Perdagangan, Hotel Pengolahan
1 | Ciwandan dan Restoran 5 | Grogol - Kontruksi
- Transportasi dan
Komunikasi
- Kontruksi - Pertambangan
- Perdagangan, Hotel dan Penggalian
2| Citangki dan Restoran 6 | Cilegon - Kontruk
™ - Transportasi dan = - Perdagangan,
Komunikasi Hotel dan
- Jasa-Jasa Restoran
- Kontruksi - Kontruksi
- Tranportasi dan - Perdagangan,
Komunikasi Hotel dan
i - Keuangan, Restoran
3 | Pulomerak Persewaan dan Jasa 7 | Jombang - Keuangan,
Perusahaan Persewaan  dan
Jasa Perusahaan
| - Jasa-Jasa
- Industri Pengolahan - Pertambangan
- Kontruksi dan Penggalian
4 Prirwalkitta - Kevangan, 8 | Cibeber - Perdagangan,
persewaan dan Jasa Ilotel dan
Perusahaan Restoran
- Jasa-Jasa - Jasa-Jasa

Sumber : Hasil Analisis 2012

Tabel 19. Analisis Indeks Gabungan Guna Lahan

Kota Cilegon
Kinetja/ Jenis Guna Lahan
No Kriteri Sub Kriteria
Ciere Industri | Perdagangan dan Jasa
| Peran Struktur Kontribusi 154 7050
Ekonomi Laju Perfumbuban 11638 106,96
) . LQ 260.69 100,49
7 2 T
1| Basis Ekonomi \E I %5
3 Perubahan Perubahan Pertumbuhan Sektor Ekonomi 409 245
" | Struktur Ekononn | Perubahan Akiivitas Sektor Ekonomi 1284 1
Jumlah 820,63 371
Rata-Rata 136,77 6299

mber : Hasil Analisis 2012

Spasial I

KiteriaTepenuhi [ 0%

Non Spasial |

12445 sL82 1L

Sumber : IHasil Analisis 2012
Reterangon: [l - Industri

Perdagmzan [l -2 - Perdagangan & Jasa

Gambar 5. Kesesuaian Antara Non Spatial dan
Spatial

IV. SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari analisis sub
sektor ekonomi potensial dalam mendukung fungsi
Kota Cilegon, diantaranya adalah:

1. Sub sektor yang memenuhi 3 kriteria dari 6
sub  kriteria yang telah  ditetapkan.
Berdasarkan hasil analisis metode AHP
dengan menggunakan variabel PDRB Kota
Cilegon menghasilkan 9 sub sektor ekonomi

potensial, antaranya ; (a). Penggalian; (b).
Industri tanpa migas; (c). Listrik; (d).
Perdagangan besar dan eceran; (e). Angkutan
laut; . Angkutan sungai dan
penyeberangan; (g). Bank ; (h). Lembaga
keuangan lainnya; @). Jasa
perusahaan.Sedangkan untuk sub sektor
potensial yang terdapat pada eksisting Kota
Cilegon hanya sub-sektor industri saja yang
sudah berkembang baik dari spasial maupun
non spasial.

2. Dari beberapa kebijakan pembangunan yang
terkait dengan Kota Cilegon maka dihasilkan
tiga fungsi utama, yakni Kota Cilegon
ditetapkan sebagai kota industri,
perdagangan, dan jasa. Sedangkan dilihat dari
hasil analisis gabungan dalam mendukung
fungsi Kota Cilegon berdasarkan 3 kriteria
yang terdiri dari 6 sub kriteria, fungsi yang
dilihat sudah berjalan (berkembang) yakni
adalah fungsi kota sebagai kota industri
sedangkan  fungsi  lainnya  memiliki
perkembangan yang lebih kecil dari fungsi
kota sebagai kota industri dikarnakan salah
satunya fungsi tersebut tidak memiliki
peranan perekonomian yang sama besar atau
lebih dari fungsi kota sebagai kota industri.
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